BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini yang menguji perbedaan risk
perception dan risk propensity serta menguji hubungan antara risk perception dan
risk propensity maka pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang
berisikan jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian.

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak, yang berarti tidak terdapat
perbedaan risk perception berdasarkan faktor demografi yang terdiri dari
usia, pekerjaan, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir, dan
penghasilan per bulan. Hal ini dapat disimpulkan perbedaan faktor
demografi tidak akan mempengaruhi persepsi investor terhadap risiko.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak seluruhnya diterima, yang
berarti tidak semuanya terdapat perbedaan risk propensity berdasarkan
faktor demografi (usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan
terakhir), akan tetapi yang terdapat perbedaan adalah risk propensity
berdasarkan faktor demografi yang meliputi jenis pekerjaan dan
penghasilan per bulan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan
dan penghasilan per bulan akan mempengaruhi kecenderungan seseorang
terhadap risiko.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Hal ini

disebabkan risk perception dan risk propensity memiliki nilai korelasi
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yang sangat rendah sehingga dapat disimpulkan hampir tidak ada

hubungan.

Keterbatasan penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih

memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.

5.3

1. Penelitian ini hanya mengamati faktor demografi investor yang meliputi

usia, pekerjaan, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir, dan
penghasilan per bulan yang diperoleh investor, akan tetapi tidak
mengamati karakteristik demografi yang lain seperti agama, etnis, jumlah
keluarga yang ditanggung, jenis pilihan investasi yang dikaitkan dengan

risk perception dan risk propensity investor.

. Penelitian ini hanya mengamati perbedaan risk perception dan risk

propensity berdasarkan karakteristik demografi investor di pasar modal

wilayah Surabaya.

. Penyebaran kuisioner penelitian ini ke para investor pasar modal yang

mempunyai privasi tinggi dan tidak mau diketahui demografinya walaupun

bentuk instrumen penelitiannya berbentuk kuisioner tertutup.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka saran yang dapat diberikan

bagi pihak terkait dan bagi peneliti berikutnya adalah sebagai berikut.
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1. Bagi perusahaan sekuritas
Perusahaan sekuritas dapat menawarkan produknya sesuai dengan risk
perception dan risk propensity seorang investor dengan memperhatikan
faktor demografinya yaitu jenis pekerjaan dan penghasilan per bulan.
Karena dalam penelitian ini terbukti bahwa jenis pekerjaan dan
penghasilan per bulan menjadi perbedaan dalam hal risk propensity
seorang investor yang bisa mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
investasi.

2. Bagi financial advisor
Bagi para financial advisor sebaiknya perlu memperhatikan faktor
demografi investor sebagai dasar pertimbangan memberi saran dan
keputusan yang bijak pada kliennya dalam berinvestasi. Bagi financial
advisor di sektor pasar modal dapat memberi masukan kepada investor
yang mempunyai pekerjaan dengan penghasilan tinggi untuk
menginvestasikan dananya pada jenis saham, dan investor yang
mempunyai pekerjaan dengan penghasilan rendah dapat menginvestasikan
dananya pada jenis obligasi atau reksadana. Karena dalam penelitian ini
terbukti bahwa pekerjaan dan penghasilan per bulan yang membuat
seorang investor mempunyai kecenderungan terhadap risiko itu berbeda.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian mendatang disarankan untuk menambah karakteristik demografi
seperti agama, etnis, jumlah tanggungan anggota keluarga dalam melihat

perbedaannya dari risk perception dan risk propensity. Penelitian
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mendatang disarankan untuk memperbaiki item-item yang ada pada risk
perception agar lebih dapat dimengerti oleh responden. Penelitian
mendatang disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, sehingga
dapat mengetahui bagaimana perbedaan risk perception dan risk
propensity berdasarkan karakteristik demografi di wilayah yang lebih luas

lagi.
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